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Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah kesehatan di 

Indonesia yang disebabkan oleh gigitan nyamuk Aedes aegypti. Pada tahun 2019 

Kota Bandar Lampung menduduki posisi ke-2 dari 15 kabupaten/kota se-Provinsi 

Lampung dengan nilai IR sebesar 91,25 per 100.000 penduduk. Tingginya kasus 

DBD di suatu wilayah perlu adanya monitoring keberadaan vektor dengan 

mengetahui distribusi dan kemelimpahannya. Ovitrap adalah alat survei 

entomologi yang dilakukan sebagai langkah awal dalam pengendalian vektor. 

Pengendalian vektor yang masih banyak dilakukan adalah dengan menggunakan 

abate. Namun upaya pengendalian ini dapat menyebabkan resistensi pada larva. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi dan kemelimpahan 

telur nyamuk Ae. aegypti dan kerentanannya terhadap abate di kelurahan 

Perumnas Way Halim Kota Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Februari hingga April 2021. Penelitian ini dilakukan dengan meletakkan ovitrap 

di 3 LK. Hasil perhitungan telur nyamuk yang didapatkan menunjukkan distribusi 

dan kemelimpahan tertinggi ditemukan di luar rumah dengan 1028 butir telur dan 

di LK II dengan jumlah 558 butir telur. Kemudian dengan uji kerentanannya 

adalah dengan memberikan perlakuan terhadap larva instar III dengan abate 

konsentrasi 0,02 mg/L sebanyak 4 kali ulangan. Hasil pengamatan setelah 24 jam 

diperoleh hasil 99% larva Ae. aegypti mengalami kematian dan sesuai panduan 

WHO (1981) masuk dalam kategori rentan. 
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Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is one of the health problems in Indonesia 

caused by the bite of the Aedes aegypti mosquito. In 2019 Bandar Lampung City 

was in second position from 15 regencies/cities in Lampung Province with an IR 

value of 91.25 per 100,000 population. The high number of dengue cases in an 

area requires monitoring of the presence of vectors by knowing their distribution 

and abundance. Ovitrap is an entomological survey tool that is carried out as an 

initial step in vector control. Vector control that is still mostly done is by using 

abate. However, this control effort can cause resistance in larvae.The purpose of 

this research was to determine the distribution and abundance of Ae. aegypti and 

its susceptibility to abate in the Perumnas Way Halim of  Bandar Lampung City. 

This research was conducted from February to April 2021 and this research was 

carried out by placing ovitrap in 3 LK. The results of the calculation of mosquito 

eggs obtained showed the highest distribution and abundance in outdoor with 

1028 eggs and in the LK II with a total of 558 eggs. Then the susceptibility test is 

to give treatment to third instar larvae with abate concentration of 0.02 mg/L for 4 

repetition. The results of observations after 24 hours showed that 99% of Ae. 

aegypti died and according to WHO procedure (1981) was included in the 

vulnerable category. 
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